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Strategi Bertahan Hidup Petani Karet pada Saat Pandemi Covid-19 di Desa 

Jerambah Rengas Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering 

Ilir 

 

Survival Strategy Of Rubber Farmers During The Covid-19 Pandemic in 

Jerambah Rengas Village Tulung Selapan District Ogan Komering Ilir Regency 

 
Aris Sunarco Silaban1,  

Idham Alamsyah2, Nurilla Elysa Putri3 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Jalan Palembang-Prabumulih Km. 32 

Indralaya Ogan Ilir 30662 

 

Abstract 

The purpose of this research is: (1) How is the income level of rubber 

farmers against the poverty line during the Covid-19 pandemic in Jerambah 

Rengas Village, Tulung Selapan District, Ogan Komering Ilir Regency, (2) What 

are the survival strategies carried out by smallholder rubber farmers during the 

Covid-19 pandemic in Jerambah Rengas Village, Tulung Selapan District, Ogan 

Komering Ilir Regency, (3) How is the relationship between farmers' income 

levels and survival strategies carried out by farmers during the Covid-19 

pandemic in Jerambah Rengas Village, Tulung Selapan District, Ogan Komering 

Ilir Regency. The location of this research was chosen deliberately. The research 

activity was carried out in April 2021 until it was completed. The research method 

used in this study is a survey method. The sampling method used in this study was 

simple random. The number of farmer samples taken were 31 sample farmers and 

the data collected in this study consisted of primary data and secondary data. The 

results showed that (1) According to the Central Statistics Agency (BPS) in 2020 

the poverty line per household in Ogan Komering Ilir Regency was 

Rp375,837/capita/month. Based on the results of the study, it was found that the 

average income of the sample farmer families in Jerambah Rengas Village, Ogan 

Komering ilir Regency was Rp721.460/capita/month and showed that it was 

above the poverty line or categorized as high, where the income of the sample 

farmers in the study area was above the poverty line by 64.52 percent. (2) The 

survival strategy carried out by rubber farmers in Jerambah Rengas Village, 

Ogan Komering Ilir Regency is a passive strategy and a network strategy, namely 

changes in spending and cash loans, where farmers save on their household 

needs, especially in consumption activities. Meanwhile, farmers also make cash 

loans to meet their daily needs, where farmers usually borrow from their families, 

neighbors, and middlemen. (3) There is a significant relationship between the 

income level of rubber farmers and the strategies adopted by rubber farmers 
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during the Covid-19 pandemic in Jerambah Rengas Village. The coefficient 

number is positive, namely 0.376, so that the pattern of the relationship between 

the two variables is unidirectional, thus it can be interpreted that the survival 

strategy is increasing, the farmers' income will also increase. 

 

Keywords: poverty line, income, survival strategy. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan sumber daya pertanian 

yang melimpah, menjadikan pertanian sebagai sumber pendapatan bagi 

penduduknya. Pertanian merupakan salah satu sektor yang dapat menopang 

kehidupan masyarakat dengan memanfaatkan nilai ekonomi yang tinggi dari 

komoditas tersebut. Oleh karena itu, pemanfaatan nilai ekonomi komoditas 

tersebut dapat dijadikan sebagai rencana pembangunan pertanian pemerintah, 

yang dapat meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani, seperti peningkatan 

kesempatan kerja, kemudahan pengembangan usaha dan pembukaan pasar 

berbagai produk yang dihasilkan (Nugraha dan Alamsyah, 2019). 

Pembangunan pertanian meliputi tanaman pangan, perkebunan, perikanan, 

peternakan, dan kehutanan, yang bertujuan untuk mewujudkan upaya 

pembangunan pertanian yang lebih maju, efisien, dan fleksibel. Tujuannya adalah 

untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi, serta meningkatkan 

pendapatan dan taraf hidup petani, peternak dan nelayan. meningkatkan ekspor 

migas hingga setengahnya. Meningkatkan taraf hidup petani dengan diversifikasi 

jenis pangan, kehidupan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, 

meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja dan mendorong 

pemerataan kesempatan berusaha (Ari, 2020). 

Perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang mengalami 

pertumbuhan paling stabil dari segi luas dan output, serta memegang peranan 

yang sangat penting di Indonesia. Hal ini karena selain sebagai sumber lapangan 

kerja, juga merupakan sumber pemasukan devisa yang cukup besar. Dengan 

mempertimbangkan penurunan produksi minyak dan gas bumi yang merupakan 

sumber utama penerimaan devisa, peran ini ke depan akan meningkat. Dengan 

semakin berkurangnya sumber devisa migas, pemerintah berharap subsektor 

industri perkebunan dapat berperan lebih besar dalam meningkatkan ekspor non 

migas (Sihite, 2019). 
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Dari segi sosial dan ekonomi, perkebunan karet di Indonesia memegang 

peranan penting. Hal ini karena selain penyebaran dan pengembangan perkebunan 

karet yang luas di berbagai daerah, juga melibatkan banyak tenaga kerja yang 

dibutuhkan pada berbagai tahapan pengelolaan atau kegiatan. Pabrik karet 

terdapat di seluruh Indonesia, salah satunya terletak di Sumatera Selatan yang 

merupakan provinsi terbesar pertama dengan produksi karet terbesar di Indonesia 

(Nugraha dan Alamsyah, 2019). 

Perkebunan karet rakyat di seluruh Sumatera Selatan merupakan salah satu 

sumber mata pencaharian masyarakat petani karet di pedesaan. Menurut data 

(Dinas Perkebunan Sumsel), luas areal perkebunan karet di Sumsel tergolong 

sangat tinggi, tersebar di 17 kabupaten dan kota, dengan jumlah produksi karet 

905.789 ton dan luas 1.305.699 ha (BPS Sumatera Selatan, 2020). 

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Karet Menurut Kabupaten/Kota 

di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019 

No. Kabupaten/Kota Luas Areal (ha) Produksi (ton) 

1. Musi Banyuasin 211.725 155.303 

2. Musi Rawas Utara 182.203 - 

3. 
4. 

Ogan Komering Ilir 
Muara Enim 

169.043 
154.146 

143.429 
167.656 

5. Musi Rawas 131.911 124.433 

6. Banyuasin 112.347 100.281 
7. Ogan Komering Ulu Timur 77.047 687 

8. 

9. 

Ogan Komering Ulu  

Pali 

72.440 

71.423 

43.315 

80.460 
10. Ogan Ilir 42.838 33.206 

11. Lahat 35.913 26.195 

12. Prabumulih 19.131 11.787 

13. Lubuk Linggau 13.980 9.061 
14. Ogan Komering Ulu Selatan 5.245 3.914 

15. Empat Lawang 2.171 4.992 

16. Pagar Alam 1.688 520 
17. Palembang 445 550 

  Jumlah 1.305.699 905.789 
Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, bahwa luas areal perkebunan karet terluas 

pada tahun 2019 terdapat di Kabupaten Musi Banyuasin sebesar 211.725 ha, 

kemudian jumlah produksi perkebunan karet terbesar pada tahun 2019 terdapat di 

Kabupaten Muara Enim sebesar 167.656 ton. Sementara itu di Kabupaten Ogan 
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Komering Ilir pada tahun 2019 merupakan kabupaten terluas ketiga dan produksi 

terbesar ketiga dengan memiliki luas areal perkebunan karet sebesar 169.043 ha 

dan jumlah produksi sebesar 143.429 ton (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera 

Selatan, 2020). 

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Sumatera Selatan. Luas wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah 19.023,47 

km2. Selama tahun 2019 di Kabupaten Ogan Komering Ilir komoditas karet 

merupakan salah satu komoditas yang mengalami peningkatan produksi. Produksi 

komoditas ini meningkat sebesar 33,25% (Kabupaten Ogan Komering Ilir Dalam 

Angka, 2020). 

Menurut data Kabupaten Ogan Komering Ilir  Dalama Angka 2020, 

perkebunan karet sudah merambah ke seluruh kecamatan di Kabupaten 

Banyuasin. Terlihat bahwa Kecamatan Tulung Selapan merupakan Kecamatan 

terluas pertama dengan luas 32.290 hektar dan rendemen 28.389 ton. Kemudian 

ada wilayah terluas kedua yaitu Kecamatan Cengal dengan luas 26.955 hektar dan 

rendemen 22.487 ton. 

Kecamatan Tulung Selapan merupakan salah satu kecamatan dalam wilayah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan jarak ke Ibu Kota Kabupaten ± 87 km. 

Kecamatan ini terletak di sebelah Tenggara Ibu Kota Kabupaten Ogan Komering 

Ilir (Kayuagung). Kecamatan ini terletak pada ketinggian ±10 meter dari 

permukaan laut, dengan luas wilayah 4.452,11 km². Mayoritas penduduk di 

Kecamatan Tulung Selapan merupakan petani karet dan sawit. Selain bertani di 

kebun sendiri, banyak juga di antaranya yang menjadi buruh perusahaan 

perkebunan swasta yang berbasis di wilayah Kecamatan Tulung Selapan. 

Desa Jerambah Rengas adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Luas 

Desa Jerambah Rengas cukup luas, berukuran ±23,20 km2. Mata pencaharian 

utama masyarakat desa Jerambah Rengas berasal dari sektor pertanian yaitu 

perkebunan karet (Kecamatan Tulung Selapan Dalam Angka, 2020). 

Coronavirus disease 2019 atau dikenal juga dengan nama Covid-19 adalah 

kasus pneumonia yang terjadi di Wuhan, China, dan diumumkan oleh World 

Health Organization (WHO) pada 31 Desember 2019. Virus corona menyebar 
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begitu luas sehingga disebut pandemi. Indonesia merupakan salah satu wilayah 

yang terdampak pandemi, dan kasus pertama terdeteksi pada 2 Maret 2020. Virus 

ini tidak hanya mengancam kesehatan, tetapi juga berdampak besar pada sektor 

ekonomi (Khairad, 2020). 

Sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang terdampak kasus Covid-19. 

Sektor pertanian menjadi permintaan prioritas dalam merespon penyebaran 

Covid-19 karena berkaitan langsung dengan pemenuhan kebutuhan manusia, 

sehingga permintaan pangan akan selalu ada. Meskipun terjadi penurunan 

ekonomi di semua lapisan masyarakat, sektor pertanian adalah pilihan terakhir, 

yang membuktikan bahwa sektor pertanian adalah sektor yang paling aman. 

Selain itu, sektor pertanian merupakan sektor dasar bagi pengembangan sektor 

ekonomi lainnya seperti industri dan jasa (Khairad, 2020). 

Sektor pertanian harus menjadi prioritas dalam merespon penyebaran 

Covid-19 di Indonesia. Bidang ini tidak mudah, karena berkaitan langsung dengan 

kebutuhan dasar manusia. Selain itu, dalam hal ini yang terpenting adalah 

memastikan seluruh masyarakat dapat dengan mudah memperoleh pangan dengan 

harga yang wajar atau normal. Penyebaran Covid-19 sangat berbahaya dan 

berdampak luas di segala bidang. Salah satu dampaknya adalah terganggunya 

produksi petani di semua daerah (Komisi IV DPR RI-Siaran Pers 23/3/2020). 

 

 
Sumber: Observasi Viko Oktara, 2019 

Gambar 1.1. Gambar Harga Getah Karet di Tengkulak Desa Lebung Gajah 

Kecamatan Tulung Selapan Tahun 2019 
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Untuk mengatasi situasi saat ini pemerintah menghimbau agar petani karet 

menyiapkan mental untuk bertahan di tengah penurunan harga akibat dampak 

ekonomi pandemi Covid-19. Diketahui, harga karet di tingkat petani terus 

menurun, bahkan Disbun Sumsel mencatat, harga rata-rata karet pada Maret 2020 

yang sebesar Rp14.809/kg untuk KKK (Kadar Karet Kering) 100% merupakan 

titik terendah sejak awal tahun ini. Sementara itu di Kecamatan Betung, 

Kabupaten Banyuasin pendapatan harian petani telah merosot hingga separuh dari 

kondisi normal. Saat ini harga yang diterima petani melalui mekanisme lelang di 

unit pengolahan dan pemasaran bahan olah karet (UPPB) mencapai Rp7.200/kg 

dan Di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) harga karet di tingkat 

petani berkisar Rp3.000-Rp3.500/kg. Kondisi ini telah berlangsung sejak wabah 

corona merebak. Sementara Di Kabupaten Ogan Ilir berkisar Rp6.000-Rp6.500/kg 

(Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2020). 

Keberhasilan perkebunan karet tidak hanya tercermin dari output dan 

produktivitas, tetapi juga pendapatan petani. Besarnya pendapatan itu sendiri 

ditentukan oleh jumlah produksi dan harga jual yang diterima petani. Tingkat 

kesejahteraan petani  dapat dilihat dar besar kecilnya harga jual (Sihite, 2019). 

Saat harga karet tinggi, semua kebutuhan keluarga petani dapat dipenuhi 

dari usahatani karet. Oleh karena itu, petani mengalokasikan tenaga kerja keluarga 

yang lebih produktif untuk usahatani karet (Hendratno, 2006). 

Pada saat harga karet rendah, penghasilan dari usahatani karet tidak mampu 

mencukupi kebutuhan rumah tangga petani. Meskipun demikian, hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa sebagian petani masih tetap menyadap karet 

dalam kondisi harga dan produksi karet yang turun saat ini. Namun untuk 

mencukupi kebutuhan rumah tangga, sebagian dari anggota keluarga petani 

ataupun buruh sadap terpaksa mencari penghasilan tambahan dengan bekerja 

sampingan diluar usahatani karet (Syarifah, 2015). 

Tidak hanya mempengaruhi keadaan ekonomi, namun tanpa disadari, 

jatuhnya harga karet juga mempengaruhi kehidupan sosial petani karet. Hubungan 

sosial antara petani karet telah berubah. Banyak petani yang harus mengorbankan 

hubungan kekerabatannya menjadi terkikis, karena harus mengutamakan 

kebutuhan finansial keluarga, jika kebutuhan tidak terpenuhi, maka status orang 
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ini dipandang sangat kecil (Karmila, 2019). Berdasarkan uraian diatas, sangat 

menarik apabila diteliti mengenai strategi bertahan hidup petani karet pada saat 

pandemi Covid-19 di Desa Jerambah Rengas Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat pendapatan petani karet terhadap garis kemiskinan saat 

pandemi Covid-19 di Desa Jerambah Rengas Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir?  

2. Bagaimana strategi bertahan hidup yang dilakukan petani karet pada saat 

pandemi Covid-19 di Desa Jerambah Rengas Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Bagaimana hubungan tingkat pendapatan petani dengan strategi bertahan hidup 

yang dilakukan petani pada saat pandemi Covid-19 di Desa Jerambah Rengas 

Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat pendapatan petani karet terhadap garis kemiskinan 

saat pandemi Covid-19 di Desa Jerambah Rengas Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Mengukur apa saja strategi bertahan hidup yang dilakukan petani karet pada 

saat pandemi Covid-19 di Desa Jerambah Rengas Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Menganalisis hubungan tingkat pendapatan petani dengan strategi bertahan 

hidup yang dilakukan petani pada saat pandemi Covid-19 di Desa Jerambah 

Rengas Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan: 

1. Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan mengenai 

strategi bertahan hidup petani karet pada saat pandemi Covid-19 di Desa 

Jerambah Rengas Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk penelitian selanjutnya dan bahan 

pustaka, membantu menambah pengetahuan di bidang sosial ekonomi dan 

pertanian. 
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